BAB IV

ANALISA PERBANDING AN

Persamaan dan Perbedaan tentang Maria menurut Kristen Katholik dan Is’am

Membahas perszmaan dan perbedan agama yang satu dengan yung lain
bukan berarti menyalahkan salah satu alau membenarl.an dari agama yang kita teliti
dan bahas, karena tujuan studi perbandingan agama adalah memaham terhadap
agama lain. Joachim Wach dalam bukunya Imu Perbandingan Agama, mengatakan
“Tetapi dapatkah anda memahami sebuah agama verbeda jauh dari agama anda
sendiri ? pertanyaan ini harus dianalisa Agakrya ada suatu alasan dimana
dijawabnya pasti akan “tidak”, sekalipun adapula petunjuk-petunjuk bahwa ada
alasan-alasan kemungkinan jewaban yang positif yang jelas adalah mungkin untuk
mengetahui fakta-fakta dalam arti mengumpulkan dan menyusun semua informasi
yang diperoleh”. (Joachim Wach, 1992 : 1)

Untuk itu perlu diusahakan adanya pengumpulan dari semua informasi yang
diperolehnya. Dalam hal ini, A, 4 Mukti Ali berpendapat bahwa : “Meniang
sebenarnya terdapatlah tingkatan-tingkatan pemahaman terhadap agama itu. Satu
tingkatan adalah pemahaman yang infegral dan tingkatan vang lain adalah persial,
Untuk memahami agama secara integral dipertukan kelengkapan yang cukup”. (H. A
Mukti Ali, 1993 1 61)

Diantara persiapan-persiapan yarg dibutuhkan untuk memahami suatu agama

adalah sebagai berikut :



1. Keintelektualan, maksudnya seseorang harus mempunyai informasi yang cukup
dalam hal ni.

2. Kondisi emosional yung cukup.

3. Kemavan.

4, Pengalaman.

Untuk itu perfu adanya pencapaian kearah yang diinginkan, jadi tijuan
perbandingan ini tidak lain adalah pemahaman terhadap agama tersebut. Kitab Injil
dan Al Quran sebagai kitab suci dari kedua agama vaitu ummat Kristen dan Islam,
dalam memberikan gambaran tentang Maria (Maryam) itu ada kesamaan, disamping
ity juga ada perbedaan-perbedaannya.

Selanjutnva dari beberapa permasalahan yang ada, dapat ditarik suvatu
perbedaan diantaranya :

1. Katholik : Maria Bunda Allah
Islam : Maryam dipilih, disncikan dan dilebihkan
2. Katholik : Maria bebag dari dosa
Islam : Maryam masih berkeraungkinan berdosa
3. Katholik : Setelah melahirkan Yesus Ia tetap perawan
Islam : Setelah melahirka Isa As. Ia tidak perawan
4. Katholitk : Maria telah diangkat kesurga
Islam : Surga dan neraka belum ditempati sebelum kiamat
5. Katholik : Patung Maria merupakan per'engkapan dalam beribadat

Islam : Segala bentuk patung tidak diperbolehkan



Untuk memperjelas dari permasalahan terseout ferdapat perbedaan maka
dibawah ini kami uraikan satu demi satu, yakni :
1. Maria Bunda Allah

Seperti halnya pada bab sebelumnya, bila Maria disebut Bunda Allah maka
sebutan itu hanya mengungkapkan situ kesatuan yang tak terceraikan antara ke -
illahian dan kemanusiaan. Allah memberikan tempat istimewa kepada Maria, Ia
diangkat sebagai Bunda Allah peranan dan tugasn:’a sebagai Bunda Allah tidak dapat
digantikan dengan tugas makhluk manapun. Denan demikian “Panggilan” Marin
dijadikan tolak ukur peranan dan tugasnya ualam karya p«nyelamatan. Seperti dalam
Art 53 disebutkan, bahwa ;

“Berdasarkan pada pahala Putera-Nya, Ia ditcbus atas cara yang lebih mulia
dan dihubungkan kepada-Nya dengan jalinan yang kuai dan tak terputuskan Ia
dianugerahi tugas dan martabat yang amat tinggi, ini menjadi Bunda Peteru Allah dar
karena itu Puteri Kekasih Bapa serta Bait Roh Kudus. Berdasarkan anugerah rahmat
yang luar biasa itw, In jauh melebihi semua makhluk baik di surga maupun di dunia”.
(A. Eddy Kristiyanto OFM, 1994 : 22)

Jadi peranan Perawan Snci sebagai Bunda Allah dan kesempurnaan yang
dianugerahkan Allah dengan sendirinya “Tidak peranah akan tertandingi” oleh
makhluk manapun. Jelas kiranya derajat atau tingkat Pecawan Suci di Gereja jauh
melampaui Malaikat dan manusia pada umumnya. Dengan demikian semakin tinggi

penghayatan iman kepada Maria, maka semakin tinagi pula penghargaan kepada

Maria.
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Menurut konsepsi Islam tentang Maria (Maryam) dijelaskan bahwa Maryam
merupakan wanita yang terpilih, disucikan dan dilebihan atas segala wanita di dunia.
Seperti dalam surat Ali Imran ayat 42 disebutkan :
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Artinya : “Dan (Ingatlah) ketika Malrikat (Jibril) berkata : “Hi Ma.tyam
sesungguhnya Allah telah memilih kamu, mensucikan kamu, melebihkan kamu atas
segala wanita di dunia (vang semasa dengan xamu)”.

Ini adalah merupakan pemberitaan dari Allak tentang apa yang dikatakan
Malaikat utusan-Nya kepada Maryam, Allah telah memilihnya, mensucitannya,
melebihkan diatas wanita-wanita lain. Karena tekunnya beribadah, zubud dan
kesucian jiwa serta tubuhnya dari segala noda dan kotoran,

Hal ini merupakan bantahan dari persoalan yang mendasar dikalangan kaum
Kristiani, karena dari dogma Islam memandang Maris. (Maryam) sebagai wanita yang
terpilih, disucikan dan dilebihkan diatas wanita-wan:ta lain, bukan menyanjung atau
bahkan mengagungkan Mariz Karena derajat dan martabat makhluk yang ada di
bumi ini, dihadapan Allah adalah sama.

Dari surat Ali Imran ayat 42 diatas tersirat kata :53 9'{";-'3‘:”51 e . Ahmad
Musthafa Al Maraghi bahwa diterimanya Maryam sebagai hainba yang soleh,
berkhidmad (menjadi pelayan) padahal kedudukan tersebut hanya khusus untuk kaum
laki-laki dan kata “ J_:—‘;\;-'-'/J\ “ mencakup pensucian raga seperti tidak pcrnah haid

dan nifas. Dengan demikian Ia (Maryam) dapat dijadikan pelayan yang selalu



menetap di Mihrab. Mihrab ini adalah tempat yang paling suci di kuil, pensucian
maknawi (mental) seperti jauh dari akhlak yang rendah dnn sifat-sifat yang tercela.
Kemudian kata h,.J/ L‘."/:Jl C L:.%:p 5/3( ¢ kekhususan yang dimilikinya, yaitu dapat
melahirkan seorang bayi tanpa disentuh oleh lelaki, pemilihan seperti ini tidaklah
dinyatakan sebagai perbuatan, akan tetapi dipersiapkan dan disediakan untuk
kekhusugan ini. Dalam hal ini, terkandung kesaksian yang membebaskan dirinya dari
apa yang didakwakan oleh orang-orang Yahudi terhadap dirinya. (Ahmad Musthafa

Al Maraghi, 1993 : 264)

2. Maria Bebas Dari Dosa

Salah satu kepercayaan dasar agama Kristen adalah kepercayaan kepada Dosa
Asal dan kepada Dosa Warisan. Dikatakan bahwa setiap manusia yang dilahirkan
dalam keadaan berdosa karena Ia mewarisi dosa dari Adam, kakek moyangnya yang
telah berdosa karena ketidal" patuhannya kepada Allah dengan memakan buah
terlarang,

Menurut kepercayaan ini manusia dilahirkan dalam keadaan penuh dosa, dan
sama sekali tidak mampu membersihkan diri. Oleh karena itu, tidak .mampu
menyelamatkan dirinya sendiri. Kepercayaan akan adanya Dosa Warisan dan Dcsa

Asal ini tidak berdasar dan palsu sesuai dengan bukti-bukti dibawah ini :
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Secara logiy dan rasional, dosa atau keadaan berdosa tidak dapat diwariskan dari
ayah kepada anak. Anak mewarisi tinggi badan, warna mata, bentuk dan ukuran
organ-organ tubuh, tetapi *idak dengan dosa Misalkan ayah anda melakukan
dosa, adakah anda mewarisi kesalahannya itu ?

Kepercayaan kepada Dosa Warisan bertentangan dengan prinsip imbalan
hukuman. Bagaimana seseorang dapat dihukum karena dosa yang tidak pernah
dilakukan ?

Kepercayaan terhadap Dosa Warisen berlawanan densan keadilan ruhan. Allah
menghukum seseorang karena apa yang pemah dia lakukan bukan karena apa
yang telah dilakukan oleh ayah atau kakeknya. Perjanjian Lama menandaskan
bahwa setiap orang mati karena dosanya sendiri.

Perjanjian Lama, yang dipandang suci oleh orang-orang Nasrani mengatakan
bahwa anak tidalk menanggung dosa ayahnya. dan ayahpun tidak menanggung
dosa anaknya Ayat ini membuktikan adanya tanggung juwab individu terhadap
amalnya sendiri, dan dengan sendirinya membantah doktrin Dosa Asal,

Perjanjian Lama menerangkan bahwa aetia, orang mati karena dosanya sendiri.
Lagi, ayat ini membuktikan adanya tanggung jawab individual terhaday amalnya
sendiri dan menolak Dosa Warisan.

Agama Nasrani mengajarkan bahwa, menurut prinsip Dosa Asal, setiap marusia
dilahirkan dalam keatan berdosa. Bagaimana mungkin seorang bayi dikatakan
berdosa, padahal dia belum beramal apapun juga baik maupun buruk, dun bahkan

ia belum dapat membedakan baik dan buruk.



g Yesus berkata :”Setiap pohon yang baik menghasilkan buah yang baik pula”
(Matius 7 : 17) ini adalah referensi bagi orany yang beramal baik, ini juga
menunjukkan bahwa tidak semua orang berada dalom keadaan yang penuh dosa
dan dengan sendirinya membantah hepotisme Dosa Asal. {vuH 4 U a0 wuues 1996152
Kesimpulannya doktrin Dosa Warisan Kristen itu tidak memiliki dasar, baik
dasar rasional maupun dasar Bibel. Dosa tidak bisa diwariskan. Dosa itu berada dilaar
kerja gen ataupun hukum genetik Mendell. Teks Injil menolak Dosa Asal, tidalk
seorang nabipun yang pernah mengajarannya. Semua nabi menekankan adanya
tanggung jawab individual atas semua vcapan dan perbuatan. Dosa Asal itu tidak
kelihatan sama sekali didalam Perjanjian Lama, manusia mampu berbuat dosa

maupun menghindarinya sekaligns menyelamatkan dirinya sendiri.

3. Tentang Keperawanan Maria

Kitab Suci (Matius 1, Luk 1) memberi kesaksian tentang keyakinan Kristen
bahwa Yesus Kristus dikandung ibu-Nya sebagai perawan. Tetapi sejak abad II
muncul suatu kepercayaan bahwa Yesus Juga dilahirkan oleh Maria Sang Perawan,
secara kongkrit itu berarti bahwa Yesus tidak hanya dikandung secara luar biasa, ukan
tetapi juga dilahirkan secara luar biasa Keyakinan itu terungkap yang dipelcpori oleh
Ignasius, Uskup Antiokhia (tahun 110) dan Irenius (tahun 200) yang tersirat dalam
kar:mgan-kar@gan Apokrif (pra Injil Yakobus) dalam karangan itu dapat dipahami
dan dibuktikan hanya sebatas fisik, artinya selaput dara Maria tidak rusak oleh

kelahiran Yesus



Akan tetapi pendapat itu dibantah oleh tokoh-tokoh reformis seperti
Tertulianus (tahun 223), Origenus (tahun 254) dan bahkan Heronimus (tahun 419)
berpendapat bahwa mereka tidak menerima bahwa Yesus dikandung dan
dilahirkan secara ajaib. (Groenen OFM, 1994 : 56).

Dari sini jelas kiranya kalangan Kristiani bersilang pendapat mulai abad 1l
sampai abad k¢ V masih mcragukan (cntang “Keperawaaan Maria”. Ada scorang
dari kalangan reformasi (meskipun kalangan reformator menerima tradisi tersebut)
vang mengatakan bahwa tradisi mengenai “Virjinitas in Parto” itu berlawanan
dengan penegasan Kitab Suci, kbususnya pada bagian (Gal 4 : 4 dan Kejahatan 3 : 76
moeski diakui bahwa argumen itu cukup mengesankan dan meyakinkan,

Kendati demikian ajaran Islam juga menegaskan bahwa Marvam
mengandung Isa tatkala masih perawan, dikarenakan be-ium pernah disentuh oleh
seorang laki-laki (bersetubuh). Hal ini tersirat dalam surat Ali Imran ayat 47.

Adapun pcrawan dan tidaknya scorang wanita tidak dapat lepas dari
statusnya apakah sudah pernah menikah atau belum. Selain daripada itu
melahirkan seorang anak atau pernah melakukan persetubuhan secara
maknawi tidak dapat lagi dikatakan perawan, paling tidak hanya boleh diberi

clar “Pcrawan yang sudah pcrnah mclahirkan”.

5.. Maria diangkat ke surga

Dogma Kristen Katholik tentang Marna vang diansgkat kemuliaan surgawi

diresmikan pada tahun 1950 oleh P.Pius X1l dan dirumuskan sebagai berikut



“Maria Bunda Allah Adan perawan tetap yang tak bernoda diangkat kedalam
kemuliaan surgawi dengan jiwa dan raga setelah Ia menyelesaikan hidupnya di
bumi. Ajaran ini dinyatakan terkandung dalam pewshyan Iliahi, sehingga wajib
diimani demi keutuhan iman dan kepercayan Kristen®.

Doktrin tentang diangkainya Maria dengan “Jiwa dan raga” (Corpus e:
anima) tentunya berlatar belakang antropologi tertentu, yang menurut manusia terdiri
atas dua unsur jiwa dan raga Dalam tradisi filsafat — teologi Kristen ada pendapat
kuat bahwa “jiwa“ adalah berdiri sendiri bukan suatu “Substantia completa”, akan
tetapi antropologi filsafat itu tidak menjodi dogma, ungkapan jiwa dan raga juga
dapat berarti selurub manusia seperti nyatanya ada, manusia dengun seluruh
eksistensinya.

Kalan diterima bahwa Maria mengalami kematian, maka Iapun dibangkitkan.
Namun “Kebangkitan” Maria tidak berarti “Dihidupkan kembali” seolah-olah
Maria melanjutkan eksistensi dan peranarya yang dshulu. Dari persoalan yang
mendasar tersebut, dikalangan ummat Gereja dan Kristiani saling silang pendapat.
Sementara teolog Kristiani berkata oleh karena Maria tidak terkena Dosa Asal, maka
Tapun tidak “Mati” dan “Dibangkitkan”. Sebab kematian dan kebangkitan adalah
akibat dari hukuman atas dosa. Jadi tidak “Adil” kalan Miaria mati, sebaliknya ada
Jjuga teolog Kristiani yang memakai “Kematian tidak adil” Maria itu meinbukiikan
bahwa Maria ‘Con'edemph'ix (Rekan Penebus) ummat manusia.

Sementara itu dogma Islam mengisyaratkan semua manusia yang *elah rati,

yang ada dalam alam kubur menanti datangnya hari kiamat. Mereka belum dapat

merasakan surga atau nerake apabila kiamat belum tiba. Proses untuk masuk surga
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alan neraka seperti yang difirmankan oleh Allzh dalam surat Az Zumar ayat 68,

yakni sebagai berikut :
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Artinya : “Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di
bumi kecuali siapa yang dikehendaki oleh Allah, kemudian ditiup sangkakala itu
sekali lagi maka tiba-tiba berdiri menunggu (putusanuya masing-mesing)”.

Dan dipertegas lagi pada ayat selanjutnya, yakni :
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Artinya : “Dan terang beuderanglah bumi (padang mahsyar) dengan cahaya
(keadilan) Tuhannya dan diberikanlah buku (perhitungan, perbuatan masing-masing)
dan didatangkanlah para nabi dan saxsi-saksi dan diber: keputusan diantara mereka
dengan adil, dan mereka tidak di-ugikan®.

Jadi jelaslah, menurut Islam semua manusia yang telah mati belum aca yang
masuk surga atau neraka, kalau belum terjadi kiamat terlebih dahulu. Dengan

demikian juga halnya dengan Bunda Maria sekarang ini masih di Alam Bazah (alam

kubur) dan belum diangkat ke surga dan belum pula dijatutikan ke neraka.
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S. Patung Maria

Devosi Marial umnat Katholik kerap kali Cihayati dan diimani seputar
patung dan gambar Maria Dalam Gereja Katholik hiasanya dihiasi dengan macam
gambar dan patung Kristus serta para Kudus, diantara para patung dan gambar para
Kudus, patung atau gambar Marialah yang menempati kedudukan yang paling depan.
Patung atau gambar itu bukan hiasan dan karya seni belaka, akan tetapi merupal:an
sarana ibadat bagi ummat Kristiani khususnya Katholik.

Pada abad VIII tercetuslah reaksi dan peristiwa yang hebat yeng disebut
Ikonoklasme. Mereka ini pirpinan sipil dan religius mulai menentang dan melarang
patung atau gambar Maria ataupun para Kudus. Yang berakibat banyak patung yang
dihancurkan dan dibakar, mereka beranggapan Allah tidek mungkin digambarkun,
Dengan menggambarkan Kristus orang atan nyatanya menggambarkan keillahian
atau memisahkan kemanusiaan (yang digambarkan) dari keillahian. Den gan demikian
orang akan jatuh ke dalam Bid’ah yang mengangkat kesatuan Kristus, akhirnya
dengan menghormati gambar dan patung orang sebenarnyz menyembah berhals.

Yohanes dari Damsyik (tahuu 749) dan Theodorus Sang Studies (tahun 826)
mereka ini yang mempelopori guna membela mati-matian pemakaian gambar atau
pﬁhmg. Mereka berpendaput bahwa tentu saja gambar alau patung tidaklah sama
dengan apa atau siapa yang digambarkan, bukan gambar aiau patung yvang dihormati
akan tetapi penghormatan melalui gambar atau patung merupakan sarana yang

ditujukan kepada orang yang digambarkan.
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Meskipun penghayatan dan sarana ibadat melalui patung dan gumbar
diperbolehkan dan diimani oleh umma: Kristiani khususn ya Katholik, namun dengan
tegas dogma Islam tidak membenarkan penggunaan patung atau gambar dalam acarn
ritual keagamaan maupun sebagai hiasar belaka Hal inj senada dengan sabda
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Artinya : “Ibnu Umar Ra. Berkata “Rosulullah sew bersabda “Mereka yang

membuat gambar akan disksa pada hari kiamat dan diperintahkan supaya
menghidupkan apa yang kamu ciptakan itu”, (Sawim Bahreisi, 1985 : 513)

Hadits diatas menunjukkau larangan kerar membuat suatu gambar stau patung
yang serupa dengan makhluk yang bernyawa sebab merc ka akan diminta pertanggung
Jawaban guna membuat nyawanya saja. Dari hadits diatas bahwa Jjangankan membua:
pafung atau gambar yang serupa dengan makhluk yang bernyawa telan dilarang,
apalagi menyembah atau menuhankan-Nya. Karrna akan terjerumus kepada “Syirik”

yakni menyembah selain Tuhan Allah. Seperti telah diperingatkan oleh Ailah dalam

surat Al Ah Qaaf ayat 4, yaitu :
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Artinya : “Katakanlah : Terangkanlah kepada-Ku tentang apa yang kamm
sembah selain Allah, perlihatkan kepada-Ku apa yang telah mereka civtakan dari
bumi ini atau adakah mereka berserikat (dengan Allan) dalam (penciptaan) langit ?
bawalah padaKu kitab yang sebelum (Al Quran) ini atau peninggalan dari orang-
orang dulu, jika kamu adalah orang-orang yang be.iar”.

Jelaslah kiranya persoalan patung Maria patung-patung yang .ewaktu di
dunia menjadi sembahan mereka ketika diakhirat nanti memberontak sekaligus

memusuhi mereka serta menolak semua pujcan mereka

Persamaan

Dari beberapa perbedaan diatas, yang berhubungan dengar ‘‘Maria”
(Maryam), baik itu dari segi teologi muupun dari segi pemahaman, maka daiar hal
ini kamipun akan mengu: aikan beberapa perramaan yang timbul, yakni :
1. Kehamilan Maria diberitakan oleh Malaikat
2. Maria mengandung tatkala masih perawan
3. Kehamilan Maria tanpa adanya sentuhan lelaki.

Jadi untuk lebih jelas dan lebih memahami persoalan iui, kami uraikan
dibawah ini :
1. Kehamilan Maria Diberitakan oleh Malaikat

Berita kelahiran Yesus didalam Injil Lulan diswali dengan datangnya
malaikat Aliah mengucapkan salam kepada Maria karena Tuhan memberikan karunia
serta Tuhanpun menyertainya. Terkejutlah Maria, tatkala malaikat Tuhaw

menyampaikan berita kepada Maria bahwa dia akan mengandung padahal dia belum

bersuami. Ketika itu berkatalah Marin kepada malaikat “Begaimana hal itu mungkin
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akan terjadi, karena aku betum bersnami™ (Injil Lukas, 1: 28, 1: 34). Namun akhirnya
Mariapun pasrah setelah menerima berita dari Malaikat bahwa anak yang akan
dikandungnya adalah laki-laki dan disebut Anak Tuhan Yang Maha Tinggi serta
menduduki tahta Daud Bapa leluhurnya (Inji! Lukas 1 : 32). Penyerahan diri Maria
terlihat dengan perkataannya “Sesungguhnya aku ini hamba Tuhan Jadilal kepadaku
perkataan itu”.

Bila di dalam Injil terdapat pemberitaan Malai'at terhadap diri Maria yang
akan mengandung anak laki-laki, maka di dalam Al Quranpun terdapat pula ayet-ayat
yang memberitakan bahwa Maryam akan mengandung seorarg anak, diantaianya

sebagai berikut :

Surat Ali Imran ayat 45 : ,
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Artinya : “(Ingatlah), ketika Malaikat berl:ata “Hai Maryam, sesungguhnys
Allah menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang pu.era vang diciptakan)
dengan kalimat (yang datang) dari pada-Nya, namaya Al Masih Isa putera Maryam,

seorang terkemuka di dunia c'an akhira: dan termasuk orang-orang yang didekatkan
(kepada Allah).

Yang dimaksudkan Malaikat disini adalah Jibril, karena adanya firman Allah

swat Maryam ayat 17, yakni :
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Artinya : “ ........... Lalu Kami mengutus Ruh Kami kepadanya, maka Ia
menjelma dihadapannya (dalam bentuk) manusia yang sempurna”. (Ahmad Musthafa
Al Maraghi, 1993 : 271)

Kemudian dilanjutkan dengan ayat vang lain yaitu surat Al Imran ayat 47

yakni :
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Artinya : “Maryam berkala. : “Ya Tuhanku, batapa mungkin aku mempunyai
anak padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang laki-lakipun, Allah berfirman
(dengan perantaraan Jibril) “Demikianlah Allah nenciptakan apa yang dixehenrlaki-
Nya. Apabila Allah berkehendak menetapkan sesua.u, maka Allah hanya culup
berkata kepadanya : *“Jadi” lalu “Jadilah” dis”.

Abmad  Musthafa Al Maraghi  berpendapat  bahwa kata

N2y S n NrsE B R . .
( C/" S~ . CAH )3 3 L&-/L‘, ‘E;,/\ ‘wad\>\ ) Hal ini merupakan
pengejawantahan dari kesempurnaan kckuasaan-Nya tanpa harus menunggu dengan
perintah yang pasti, ditaati oleh yang diperintal. Sebab Allah Maha Kuasa untuk
menciptakan pelerjaan yang ditaati, yang kemudian dilaksanakan segera apa yang
dikehendakinya, perintah yang ini adalah perintah dan disini ada pula perintah

lainnya yaitu perintah taklif, yang dikenal dengan wuhyu Allah terhadap para nabi-

Nya.



Lalu dipertegas lagi pada surat yang lain vakni rurat Al Anbiya’ ayat 91 :
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Artinya : “Dan (Ingatlah kisash) Maryam yang telah memelihara
kehormatannya, lalu Kami tiupken kedalam (tubuh) nya Ruh dari Kami dan Kani
jadikan dia dan anaknya tanda (kekuasaan Alluh) yang besar bagi semesta alam

Demikianlah apa yang tersirat dan tersurat dari kedua kitab baik Injil maupun

Al Quran yang menjelaskan tentang kehamilan Maryan..

2. Xehamilan Maria tatkaia masih Perawan

Tentang keperawar.an Maria dalam mengandung Yesus dengan jelas sekali
terungkap dalam Matius, 1 : 18 “Ketika ibu Yesus ber*unangan dengan Yusuf ke
dapatan mengandung (mempunyai dalam kandungan) cari Rub Kudug, sebelum
mereka berkumpul (secara resmi nikah)“. Dan dilanjutkan, Matius, 1 : 25 “Yusuf
tidak mengenal Dia (Istilah Ibrani yang berarti bersetubuh), hingga Ia inelahirkan
anak™. Hal yang suma sudah disinggung dalam Matius, : : 16.

Maria perawan sewaxtu mengandung Isa As. dalam Dogma Islam dijelaskan

melalui surat Al Imran 47, yang menyebutkan :
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Artinya : “Maryam berkata : “Ya Tuhanku, betapa mungkin aku mempuny:i
anak padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang lki-lakipun. “Allsh berfirman
(dengan perantaraan Jibril) : demikianlah Allgh menciptakan apa yang dikehendaki-
Nya. Apabila Allah berkehendak menetapkan sesuatu, maka Allgh hunya cukup
berkata kepadanya “Jadilaly’, maka “Jadilah” dia”.

Dapat diketahui bahwa ketika Maryam meneriiia berita dari Malaikat Jibril
bahwa dia akan hamil, Maryam masih perawan sebab belum pemah disentuh
(bersctubuh) dengan laki-laki. Semua pihak sepakat baik Katholik maupun Islam
mengalakan bahwa Maryam itu perawan ketika menjelang kehamilannya sampai

Jahirnya Isa.

3. Kehamilan Maria tanpa adanya seuntuban lelaki
Masalah kehamilan Maryam tanpa adanya sentuhan laki-laki, dijelaskan pada

surat Ali Imran ayat 47 yakni :
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Artinya : “Maryam berkata : “Ya Tuhanku, betapa mungkin aku mempunyai
anak padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang laki-lakipun. “Allah berfirman
(dengan perantaraan Jibril). “Demikianlah Allah menciptakan apa yang dikehendaki-
Nya. Apabila Allah berkehendak menetapkan sesuatu, maka Allah hanya cukup
berkata kepadanya : “Jadilah” lalu “Jadilal ia”.

Ahmad Musthafa Al Maraghi, kat.-kata Maryam “Bagaimana saya bisa

mempunyai anak lelaki sedany saya tidak mempunyai ruami”. Kemungkinan yang

3y



dimaksudkan oleh Maryam ialah merasa heran terhadap kekuasaan Allah yang
mengagungkan kedudukan-Nya.
Dikarenakan adanya perbedaan antara kisah Maryam dan nabi Zal.aria, maks

LI atd . .
untuk kisah pertama sebagai tabir « UUU:_‘ “ dan untuk yang kedua dipakai

> 2oy ”

n . e
kata J&‘. “ gebab menurut kebiasaan yang berlalu, kata :'k,a.gl' «

banyak dipakai untuk segala hal yang terjadi sesuai dengan Undang-undang yang
telah dikenal dan gejala alami yang biasa. Sedangkan kata \_::.Lg' ! hanya

dipakai untuk penciptaan sesustu, yang didalamnta terkandung unsur baru dan

kreatif, meski tidak berjalan pada sebab-sebab yang telah dikenal. Untuk itulah,
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dikatakan“ /o ,3)\ L NP _,_‘-—A\d J “ Aliah menciptakan langit den bumi

p [ ‘lrate 7] . 17 Ve -~ )y 3 -{ I Z 4 <
akan tetapi tidak dikatakan \; < Vo g “ Allah telah
mengerjakan langit dan bumi.
Kembali kepada pembahasan pertama, ditegaskan lagi pada surat Maryam

ayat 20 yakni :
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Artinya : “Maryam berkata : ““ Bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki-
laki, sedangkan tidak pernah seorang manusiapun menyontuhku dan aku tukan pula
orang pezina’.

Dalam Kitab Injil Matius dsebutkan bahwasannye kelahiran Yesus Kristus itu

tatkala Maria bertunangan deungan Yesus, ternyata Ia menganiung dari Ruh Kudus



sebelum mereka hidup sebagai suami isteri. Akan tetapi tidak bersetubul dengan
dengan dia sampai Ia melahirkan anaknya laki-laki dan Yusuf menamakan dia Vesus.
(Injil Matius 1 : 25)

Dan dalam Kitab Injil Lukas disebutkan (1 : 34) kata Maria kepada Malaikat
itu : “Bagaimana hal itu mungkin terjadi karena aku belum bersuami” . Namun
Malaikat itu menjawab kepadanya “Ruh Kudus aken turun atasmu dan kuasa Allah
Yang Maha Tinggi akan menaungi engkau, sebab itu anak yang akan kau lahirkan itu
akan disebut kudus, Anak Allah (Lukas, 1 : 35), kata Maria “Sesungguhuya aku ini
hamba Tuhan, jadilah padaku menurut perkataanmu itu, lalu Malaikat itn
meninggalkan dia”.

Dari Kitab Al Quran dan Injil, senada dengan dalil-dalil yang ada yang
menyatakan baliwa kehamilan Maria tanpa adanyn sentuhan lelali. Karena

berdasarkan dali] ataupun firmar Tuhan yang disebutkan dalam kedua kitab itu.



